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Abstract 

Environmental issues are pressing and require serious attention, and green 

accounting emerges as a crucial solution. Examining the influence of financing 

decisions and company profitability on green accounting is the objective of 

this research. This study using data from manufacturing companies in the basic 

and chemical industries listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Panel 

data regression analysis is applied to this study as the data is a combination of 

time series and cross-sectional data. Statistical tests are used to determine 

whether the Fixed Effect Model, Common Effect Model, or Random Effect 

Model is the most suitable model for the data before conducting further 

analysis. Empirical analysis shows that debt financing and equity financing has 

a significant impact on green accounting. However, the research findings show 

that profitability does not have a significant impact on green accounting. 

Despite equity financing being shown to enhance green accounting practices, 

highly profitable companies do not automatically increase their green 

accounting practices. 
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Abstract 

Masalah lingkungan merupakan isu yang mendesak dan perlu penanganan 

serius dan green accounting hadir sebagai solusi krusial. Mengkaji pengaruh 

keputusan pembiayaan dan profitabilitas perusahaan terhadap green 

accounting merupakan tujuan penelitian ini. Penelitian ini mengambil data dari 

perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai sumber data. Metode analisis regresi data panel 

diaplikasikan pada penelitian ini karena data merupakan perpaduan antara time 

series dan cross section. Pemilihan model yang paling tepat diantara Fixed 

Effect Model (FEM), Common Effect Model (CEM), atau Random Effect Model 

(REM) dilakukan melalui uji statistik sebelum dianalisis lebih lanjut. Analisis 

empiris menunjukkan bahwa pembiayaan utang dan ekuitas berpengaruh 

signifikan terhadap green accounting. Namun demikian hasil penelitian 

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap green 

accounting. Meskipun pembiayaan ekuitas terbukti meningkatkan praktik 

green accounting, namun perusahaan dengan profitabilitas tinggi tidak secara 

otomatis meningkatkan praktik green accounting. 
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PENDAHULUAN  

Masalah lingkungan semakin hari semakin kompleks dan mendesak untuk ditangani. 

Perubahan iklim, polusi, dan kerusakan ekosistem mengancam keberlangsungan hidup manusia 

dan mahkluk hidup lainnya. Green accounting hadir diharapkan menjadi salah satu solusi untuk 

mengupayakan perbaikan atas permasalahan ini. Green accounting merupakan proses 

penggabungan faktor-faktor ekologis, seperti emisi karbon, pemanfaatan sumber daya, dan 

dampak lingkungan secara keseluruhan, ke dalam prosedur pelaporan keuangan perusahaan 

(Faieq & Cek, 2024). Dengan mengintegrasikan elemen lingkungan ke dalam pencatatan 

akuntansi, perusahaan dapat beroperasi dengan lebih ramah lingkungan dan melaporkan 

dampak yang ditimbulkan atas kegiatan operasional perusahaan.  

Teori stakeholder menyatakan bahwa korporasi memiliki kewajiban moral tidak hanya 

kepada pemilik modal, namun juga kepada seluruh pemangku kepentingan yang terdampak 

oleh aktivitas bisnis perusaahaan (Godam et al., 2019). Oleh sebab itu aktivitas perusahaan 

tidak hanya untuk mendapatkan keuntungan, melainkan juga harus mempertimbangkan 

dampak lingkungan yang ditimbulkannya. Green accounting memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan, mengalokasikan sumber daya secara efisien, 

dan membuat keputusan bisnis yang lebih berkelanjutan. Dengan mengembangkan indikator 

kinerja keberlanjutan yang komprehensif dan memantau kemajuan, green accounting 

mendukung pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang selaras dengan tujuan 

keberlanjutan (Soraya & Nurrochmah, 2024). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan perusahaan tetapi juga berkontribusi pada penciptaan nilai jangka 

panjang bagi para pemangku kepentingan sambil meminimalkan dampak negatif lingkungan 

dan sosial. 

Studi menunjukkan bahwa green accounting dapat meningkatkan kinerja keuangan, 

sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan pengembalian aset dan laba per saham pada 

perusahaan yang menerapkan praktik ini (Triwacananingrum & ’Alim, 2024). Selain itu inovasi 

hijau, komponen green accounting, dapat menggeser preferensi konsumen ke produk yang 

lebih berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Afifah et al., 

2024). Green accounting juga berperan dalam meningkatkan keterbukaan dan tanggung jawab 

perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (Juneja et al., 2024). Pengungkapan informasi 

pro lingkungan memperkuat citra sosial perusahaan (Zhu, 2024). Perusahaan yang transparan 

dalam hal lingkungan berpotensi lebih menarik bagi investor maupun bagi pelanggan yang 

peduli dengan kelestarian lingkungan untuk melakukan investasi atau membeli produk/layanan 

dari perusahaan tersebut. Hal ini memungkinkan perusahaan mendapatkan akses pendanaan 

dari investor baik pendanaan melalui penerbitan surat utang maupun pendanaan melalui 

penerbitan saham. 

Keputusan pembiayaan perusahaan merupakan elemen krusial yang menentukan sejauh 

mana perusahaan dapat berkomitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Temuan penelitian 

Rachmat, (2024) mengindikasikan adanya pengaruh positif stabilitas keuangan perusahaan 

terhadap tingkat pengungkapan informasi keberlanjutan. Perusahaan menghimpun dana dari 

investor melalui penerbitan saham (pendanaan ekuitas) maupun melalui penerbitan surat utang 

atau obligasi (pendanaan utang). Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 
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mengandalkan pembiayaan ekuitas cenderung mengadopsi praktik green accounting yang lebih 

kuat dibandingkan dengan perusahaan yang mengandalkan pembiayaan utang.  

Perusahaan yang bergantung pada pembiayaan ekuitas menunjukkan peningkatan 

pengungkapan green accounting, yang mencerminkan komitmen terhadap tanggung jawab 

lingkungan (Chang et al., 2024). Investor ekuitas cenderung memprioritaskan praktik 

berkelanjutan, yang mengarah pada penekanan yang lebih besar pada inisiatif green accounting 

(Saragih, 2024). Pembiayaan ekuitas juga mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan 

keberlanjutan ke dalam model bisnis perusahaan, meningkatkan reputasi dan efisiensi 

operasional perusahaan(Sudarminto & Harto, 2023). Namun sebaliknya perusahaan dengan 

tingkat pembiayaan utang yang tinggi mungkin akan kesulitan mengalokasikan dana untuk 

kegiatan lingkungan karena harus memprioritaskan pembayaran pokok dan bunga pinjaman 

sehingga akan mengurangi keterlibatan perusahaan dalam praktik green accounting (Chang et 

al., 2024). 

Namun demikian, hasil penelitian tidak selalu konsisten. Hasil penelitian Li et al., 

(2023) menemukan adanya pengaruh negatif pembiayaan ekuitas terhadap pengungkapan 

keberlanjutan. Perusahaan dengan pembiayaan ekuitas yang tinggi cenderung kurang peduli 

terhadap biaya modal, sehingga motivasi perusahaan untuk mendanai program keberlanjutan 

atau mempublikasikan informasi mengenai dampak lingkungan menjadi berkurang. Penelitian 

Wang et al., (2024) menemukan terdapat hubungan positif antara pembiayaan utang dan 

pengungkapan keberlanjutan pada perusahaan tekstil di Afrika Selatan. Temuan tersebut 

bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan kesenjangan penelitian 

yang dijelaskan di atas, penelitian ini akan menambah variabel profitabilitas yang mungkin 

mempengaruhi atau menjelaskan hubungan yang tidak konsisten tersebut. Profitabilitas dapat 

meningkatkan praktik akuntansi hijau dengan memberikan insentif keuangan kepada 

perusahaan untuk berinvestasi dalam praktik berkelanjutan (Sumiati et al., 2022). Dengan 

profitabilitas yang tinggi perusahaan terdorong untuk mengadopsi praktik green accounting 

untuk meningkatkan efisiensi biaya lingkungan dan pada akhirnya meningkatkan kinerja 

keuangan secara keseluruhan.  

Meskipun pentingnya green accounting semakin diakui, namun implementasinya di 

Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya 

kesadaran akan dampak positif praktik green accounting. Kedua, kurangnya transparansi dalam 

pelaporan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan. Selain itu, penelitian sebelumnya 

di Indonesia lebih banyak mengkaji dampak green accounting terhadap terhadap kinerja 

keuangan (Yayu et al., 2023) dan terhadap kinerja lingkungan (Cahyani et al., 2023). Penelitian 

terdahulu belum mempertimbangakan secara spesifik pengaruh keputusan pembiayaan 

terhadap penerapan green accounting. 

Penelitian ini fokus pada konsep green accounting dan bagaimana keputusan 

pembiayaan dan profitabilitas perusahaan dapat memengaruhinya. Dengan menganalisis 

industri di Indonesia sebagai negara berkembang, penelitian ini hadir untuk menggali faktor 

yang mendorong atau menghambat penerapan green accounting dalam konteks yang berbeda-

beda. Dalam konteks semakin meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menyelidiki pengaruh keputusan 

pembiayaan dan profitabilitas terhadap praktik green accounting.  
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METODE  

Penelitian ini melibatkan 73 perusahaan dari sektor industri dasar dan kimia yang listing 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi sumber data penelitian. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, penelitian ini berhasil memperoleh sampel akhir sebanyak 29 perusahaan. 

Dengan demikian terdapat sebanyak 87 data observasi untuk analisis lebih lanjut. Kriteria yang 

menjadi dasar pengambilan sampel tampak pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 ;  

Proses Seleksi Sampel 

Kriteria Total 

Perusahaan aktif dan terdaftar di BEI Tahun 2021-2023 73 

Data keuangan berupa environmental cost, total debt, total asset, total 

equity dan total income tersedia secara konsisten 

(44) 

Perusahaan terpilih menjadi sampel 29 

Total sampel penelitian (29 perusahaan dikali 3 tahun) 87 

 

Pada penelitian ini keputusan pembiayaan ekuitas, pembiayaan utang, dan profitabilitas 

berperan sebagai variabel independen, dan green accounting sebagai variabel dependen. 

Pembiayaan ekuitas adalah cara sebuah perusahaan untuk mendapatkan modal dengan menjual 

sebagian kepemilikannya kepada investor diukur dengan rasio ekuitas terhadap aset (Titman et 

al., 2020). Pembiayaan utang merujuk pada pinjaman dana yang diperoleh perusahaan dari 

pihak eksternal yang diukur menggunakan rasio utang terhadap aset (Titman et al., 2020). 

Profitabilitas mengacu pada tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan, dapat dilihat dari 

Return on Assets (ROA), yakni perbandingan antara laba dan total aset. Green accounting 

diukur dari environmental cost, yaitu pengeluaran terkait efisiensi energi dan mitigasi 

pemanasan global, fasilitas pengolahan air dan tindakan anti-polusi lainnya, biaya pembersihan 

kerusakan lingkungan dan kompensasinya, serta biaya solusi lingkungan dan upaya R&D untuk 

mencegah kerusakan lingkungan (Chang et al., 2024). 

Regresi data panel dimanfaatkan untuk menguraikan isu penelitian karena menyatukan 

informasi dari dimensi waktu dan dimensi lintas objek observasi. Langkah awal sebelum 

analisis regresi data panel adalah melakukan uji spesifikasi model untuk memilih pendekatan 

yang paling tepat di antara FEM, CEM, atau REM (Baltagi, 2005). Persamaan regresi tampak 

sebagai berikut. 

GA  = α + βEF +βDF + βROA + ε 

Dimana:  

GA       : Green Accounting  

EF : Equity Financing                             

DF : Debt Financing 

ROA : Return on Asset                                                     

β : Coeffisien 

ε : Error 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Model 

Analisis keterkaitan variabel dalam data panel didahului dengan pengujian spesifikasi 

model melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (Breusch-Pagan) untuk 

memastikan kesesuaian model dengan data. Berikut ini ditampilkan tahapan dan hasil uji model 

yang fit untuk penelitian. 

Tabel 2 ;  

Hasil Uji Chow 

      
      Effects Test Statistic   d.f.   Prob.  

      
      Cross-section F 1.685497 (28,55)  0.0492 

Cross-section Chi-square 53.899897 28  0.0023 

      
      Uji Chow (Likelihood Test Ratio) diterapkan guna memilih pendekatan yang tepat 

antara FEM atau CEM. Jika nilai p > 0,05 maka model yang dipilih adalah CEM dan sebaliknya 

jika p < 0,05 maka model yang dipilih adalah FEM. Berdasarkan Uji Chow ditemukan nilai 

prob adalah 0.0492 < 0,05 sehingga model terbaik di pilih adalah FEM. Hasil Uji Chow yang 

mengarah pada pemilihan FEM diperlukan pengujian lanjutan yaitu Uji Hausman. 

Tabel 3 : 

Hasil Uji Hausman 

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.717286 3 0.6331 

     
     Uji Hausman diterapkan guna memilih pendekatan yang tepat antara REM dan FEM. 

Kriteria pemilihan model menggunakan probabilitas Cross-Section Random dimana nilai p di 

atas 0,05 mengindikasikan REM dan nilai p di bawah 0,05 mengindikasikan FEM. Nilai 

probabilitas 0.6591 dalam Tabel 2 yang lebih tinggi dari 0,05 menetapkan REM sebagai model 

terbaik. Uji Lagrange Multipiler (LM) yang menentukan model terbaik diantara CEM dengan 

REM tidak perlu dilakukan karena pada Uji Chow sudah dinyatakan bahwa CEM tidak terpilih 

menjadi model yang cocok. Jika dilakukan uji lebih lanjut melalui uji LM juga akan 

mendapatkan hasil yang sama bahwa diantara CEM dengan REM, model terbaik yang akan 

digunakan adalah REM. 

Tabel 4 : 

Pengaruh Pembiayaan Utang, Pembiayaan Ekuitas, dan Profitabilitas Terhadap GA  
 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 31985731 23919849 1.337205 0.1848 

X3 8631576. 16896267 0.510857 0.6108 

X2 56460454 26061658 2.166418 0.0331 

X1 -58510759 27031695 -2.164524 0.0333 
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    R-squared 0.066312     Prob(F-statistic) 0.125577 

     
      

Y = 3198 - 5851*X1 + 5646*X2 + 8631*X3 + e 

Persamaan di atas meregresikan variabel independen pembiayaan utang (X1), 

pembiayaan ekuitas (X2) dan profitabilitas (X3) terhadap variabel dependen green accounting 

(Y). Pembiayaan utang (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0333 < 0,05 maka H1 

diterima. Pembiayaan ekuitas (X2) memiliki nilai probabilitas 0,0331 < 0,05 maka H2 diterima. 

Profitabilitas (X3) memiliki nilai probabilitas 0,6108 > 0,05 maka H3 ditolak. Nilai probabilitas 

F-statistic menunjukkan angka 0,1257 > 0,05 artinya secara simultan tidak terdapat pengaruh 

signifikan pembiayaan utang, pembiayaan ekuitas, dan profitabilitas terhadap green 

accounting. Nilai R-squared 0.066312 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediksi yang lemah. Variabel independen dalam model hanya dapat menjelaskan 6.63%, 

selebihnya 93.37% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pembiayaan utang berpengaruh signifikan terhadap green accounting. Hal ini berarti 

pembiayaan utang memiliki pengaruh yang berarti terhadap green accounting. Koefisien beta 

negatif mengindikasikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara pembiayaan utang 

dan praktik green accounting. Artinya, semakin besar proporsi pendanaan yang berasal dari 

utang, semakin rendah tingkat penerapan prinsip-prinsip green accounting dalam perusahaan. 

Temuan penelitian ini didukung oleh Liu dan Xu, (2024) yang berargumen bahwa 

tekanan dari kreditur untuk mencapai kinerja keuangan yang baik dapat menghambat 

perusahaan untuk terlibat dalam kegiatan yang berorientasi pada lingkungan, seperti penerapan 

green accounting. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut tidak 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban utangnya. Penelitian ini memperkuat temuan (Chang et al., 2024) yang 

mengungkap bahwa erusahaan berbasis pembiayaan utang menunjukkan partisipasi akuntansi 

hijau yang lebih terbatas daripada perusahaan yang menggunakan pendanaan ekuitas. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dominasi utang dalam struktur permodalan cenderung menurunkan 

tingkat keterbukaan lingkungan perusahaan. Hasil penelitian senada ditemukan oleh Bauer dan 

Hann, (2010) bahwa praktik lingkungan yang buruk meningkatkan risiko kredit, yang 

menyebabkan biaya utang yang lebih tinggi. Sebaliknya, perusahaan dengan praktik 

manajemen lingkungan yang kuat menikmati biaya utang yang lebih rendah karena 

berkurangnya risiko hukum, reputasi, dan regulasi. 

Hasil penelitian Christiani dan Saragih, (2024) menunjukkan bahwa beban utang yang 

tinggi dapat menghambat perusahaan dalam mengungkapkan informasi lingkungan. 

Perusahaan dengan utang yang besar cenderung lebih memprioritaskan pemenuhan kewajiban 

keuangan jangka pendek, sehingga mengurangi insentif untuk menginvestasikan sumber daya 

dalam praktik dan pelaporan lingkungan. Tingginya beban utang dapat menjadi indikator 

adanya risiko dan ketidakpastian dalam kondisi keuangan suatu perusahaan. Situasi ini tidak 

hanya berdampak negatif pada para pemegang saham dan kreditor, tetapi juga dapat 

mengalihkan fokus manajemen dari investasi jangka panjang dalam keberlanjutan lingkungan 
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(Al Amosh & Khatib, 2022). Tekanan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 

dapat mengalihkan perhatian manajemen dari investasi dalam keberlanjutan jangka panjang. 

Pembiyaan ekuitas berpengaruh positif signifikan terhadap green accounting. Hal ini 

mengisyaratkan adanya pengaruh yang substansial dari pembiayaan berbasis ekuitas terhadap 

green accounting. Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang mengidentifikasi bahwa 

perusahaan yang bergantung pada pembiayaan ekuitas cenderung memiliki tingkat 

pengungkapan green accounting yang lebih tinggi. Berdasarkan stakeholder theory pembiayaan 

ekuitas dapat memfasilitasi keterlibatan perusahaan dengan beragam pemangku kepentingan, 

termasuk investor yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan mengakses pasar ekuitas, 

memberikan sinyal komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan responsivitas terhadap 

ekspektasi pemangku kepentingan untuk transparansi dan akuntabilitas lingkungan  (Liu & Xu, 

2024).  

Temuan ini didukung oleh Chen, (2024) yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

mengimplementasikan green accounting, seperti inovasi produk hijau dan pendaftaran paten 

hijau, cenderung menarik lebih banyak pembiayaan ekuitas. Hubungan ini menggarisbawahi 

manfaat finansial dari mengadopsi green accounting, karena meningkatkan daya tarik 

perusahaan bagi investor ekuitas. Pengaruh positif green accounting dan pembiayaan ekuitas 

menyoroti pentingnya keberlanjutan dalam membentuk keputusan investasi dan mendorong 

praktik ekonomi yang lebih hijau. Hasil senada diungkapkan oleh Chen et al., (2024) bahwa 

perusahaan yang menunjukkan akuntabilitas lingkungan yang kuat dapat mengakses modal 

dengan lebih mudah, karena investor semakin memprioritaskan keberlanjutan dalam keputusan 

pembiayaan mereka. Oleh karena itu, praktik akuntansi hijau yang efektif tidak hanya 

meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga mengurangi biaya pembiayaan, pada akhirnya 

mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan dan kelangsungan keuangan jangka panjang. 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap green accounting. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa tingkat profitabilitas tidak berpengaruh berarti terhadap green 

accounting. Temuan ini didukung oleh Lutfillah dan Amadea, (2022)yang mengungkap bahwa 

kinerja lingkungan tidak berdampak pada profitabilitas perusahaan pertambangan. Hasil senada 

ditemukan oleh Rohim et al., (2024) menyatakan profitabilitas tidak memberikan pengaruh 

berarti pada pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

keuangan perusahaan tidak selalu berkorelasi dengan komitmennya terhadap pelaporan 

keberlanjutan.  Menurut Ekawati, (2023)praktik green accounting dapat memiliki efek negatif 
pada profitabilitas, karena perusahaan dapat mengeluarkan biaya lingkungan signifikan yang 

lebih besar daripada manfaat keuangan langsung. Perusahaan cenderung memprioritaskan 

pendapatan untuk keperluan operasional sehingga mengalokasikan sumber daya yang lebih 

sedikit untuk inisiatif sosial. Dengan demikian, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

tidak selalu diikuti dengan praktik green accounting. Temuan ini mengisyaratkan bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak terpengaruh oleh performa keuangan 

perusahaan. Pilihan perusahaan untuk mengadopsi green accounting mungkin lebih 

dipengaruhi oleh determinan lain daripada tingkat profitabilitas. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menemukan bahwa pendanaan ekuitas dapat meningkatkan praktik 

green accounting karena investor semakin memprioritaskan keberlanjutan dalam keputusan 

pembiayaannya. Namun pendanaan utang memiliki efek terbalik pada green accounting. 

Proporsi pendanaan yang lebih besar berasal dari utang membatasi perusahaan dari terlibat 
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dalam kegiatan pro-lingkungan. Pengaruh profitabilitas terhadap green accounting ditemukan 

tidak signifikan menunjukkan bahwa keuntungan perusahaan tidak selalu dialokasikan dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan. Meskipun green accounting memiliki potensi untuk 

meningkatkan citra perusahaan, namun investor mungkin belum sepenuhnya 

mempertimbangkan informasi lingkungan menjadi hal yang krusial dalam pengambilan 

keputusan investasi. Saran pengembangan penelitian lebih lanjut dapat mempertimbangkan 

untuk menambah variabel lingkungan seperti peraturan lingkungan, kesadaran lingkungan, 

maupun ketersediaan teknologi ramah lingkungan. Selain itu membedakan antara utang jangka 

pendek dan jangka panjang dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam efek jenis 

utang yang berbeda terhadap green accounting. Melakukan penelitian komparatif dengan 

melibatkan perusahaan dari negara lain dengan tingkat perkembangan ekonomi dan regulasi 

lingkungan yang berbeda juga dapat dipertimbangkan untuk memberikan perspektif global.  
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